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RINGKASAN
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Pendidikan Universitas Jember.

Cabai merupakan salah satu tanaman hortikulturag yaremiliki nilai
ekonomi yang cukup tinggi, tetapi pada praktik pgkatan mutu menjadi tanaman
yang berdaya jual tinggi seringkali terdapat bankekdala, salah satunya adalah
serangan hama lalat buBactrocerasp. Telur lalat buah yang menetas menjadi larva
dalam buah akan memakan daging buah sebagai bafleenam selama di dalam
buah, menjadikan buah menjadi busuk dan gugur webehatang, untuk itulah
diperlukan suatu cara pengendalian hama tersedlat) satunya dengan insektisida
botani. Salah satu jenis tumbuhan yang berpoteriakudijadikan sebagai insektisida
botani adalah cabai itu sendiri. Senyawa aktif ydikgndung cabai yaitu kapsaisin
yang merupakan senyawa terpenoid yang bertanggwabjterhadap rasa pedas dari
cabai (Sukrasno, 1997). Berkaitan dengan pemanfazdbai sebagai insektisida
botani, maka tujuan penelitian ini adalah mengetafektivitas beberapa sari buah
cabai sebagai insektisida botani untuk menurunkéeksi Bactrocerasp. pada buah
cabai merah, mengetahui tingkat kerusakan dan ditéenserangan atau infeksi
Bactrocerasp. pada buah cabai merah setelah penyemprotan.

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian Aekoo Park Universitas
Jember pada bulan April 2010 sampai Agustus 20&0elRian ini menggunakan
metode eksperimental laboratoris dan racangan peetddagi éplit plot desigh
dengan 4 perlakuan dan 3 kali pengulangan. Variabbhs beberapa jenis cabai
(cabai rawit, cabai hijau, dan cabai keriting),ialekonsentrasi beberapa sari buah
cabai yaitu 20%, 40% dan 60% serta intensitas peps@an beberapa sari buah
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cabai. Sedangkan variabel terikat berupa densitah babai merah yang jatuh atau
terinfeksi per buah tanaman cabai merah. Analiata dengan uji ANOVA dengan

tingkat kepercayaan 95% (p<0,05), untuk mengetaingkat perbedaan yang

signifikan dari masing-masing perlakuan dilanjutkBamgan uji LSD dengan tingkat

kepercayaan 95%.

Perlakuan sari buah cabai rawit konsentrasi 20% dan 60%, cabai merah
yang terinfeksi masing-masing berjumlah tiga, s#&nm nol buah. Sedangkan sari
buah cabai hijau konsentrasi 20%, 40% dan 60%, i cademah yang terinfeksi
masing-masing berjumlah tiga, dua dan dua buahi Baah cabai keriting
konsentrasi 20%, 40% dan 60%, cabai merah yangfe&si masing-masing
berjumlah tiga, dua dan satu buah. Sementara itakpan kontrol, cabai merah yang
terinfeksi yaitu berjumlah tiga buah cabai.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, sari buahicalvat konsentrasi 40%
dan 60% efektif menurunkan infekBactrocerasp. pada buah cabai merah dengan
intensitas serangan masing-masing 33% dan 0%; gkalarpada konsentrasi 20%
tidak efektif dengan intensitas serangan 100%.S&h cabai hijau konsentrasi 20%,
40% dan 60% tidak efektif dengan intensitas semanmgasing-masing 100%, 67%
dan 67%. Selanjutnya sari buah cabai keriting katnasi 60% efektif dengan
intensitas serangan 33%. Sedangkan untuk konse@0%s dan 40% tidak efektif
dengan intensitas serangan masing-masing 100% ®an $ari buah beberapa jenis
cabai efektif pada intensitas serangan 24,75% sehagektisida botani dalam
menurunkan infeksBactrocerasp. pada buah cabai merah. Sari buah cabai rawit
merupakan jenis sari buah cabai yang paling efede¢iigan intensitas serangan
44,33%. Konsentrasi 60% dari sari buah beberaps ¢gavai adalah konsentrasi yang
paling efektif mengendalikan dan menurunkan inf8esitrocerasp. pada buah cabai
merah.
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